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Abstract: The aim of this research is to determine the effect of bulletin board media on children's
science abilities in Qatrinnada Kindergarten, Padang City. This type of research is quantitative
with a quasi-experimental design. and the sampling technique is purposive sampling. The
samples were children from classes B1 and B2, each consisting of 15 children consisting of 7 boys
and 8 girls in the experimental class and the control class consisting of 8 girls and 7 boys. The
research instrument consists of seven items with score categorization (1), BB (2), L (3), C and (4),

M. and data analysis techniques using the normality test. The research results show that this
value is significant for the experimental class and the control class. and is stated to be normally
distributed, then the variance of the N-gain data for the experimental class and control class is
the same or homogeneous. The results of data analysis show that the average pre-test score for
the experimental class is 21.3 and post-test is 26.0, while the average pre-test score for the control
class is 22.1 and post-test 22.8 based on hypothesis testing. . shows a sig (2-tailed) value of 0.00 <

0.05 and the effect size test value d= 1,2 is included in the strong category. Thus, it can be
concluded that there is a significant influence of bulletin board media on science skills related to
preserving nature and the environment in early childhood at Qatrinnada Kindergarten Padang.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media bulletin board terhadap
kemampuan Sains anak di Taman Kanak-kanak Qatrinnada Kota Padang. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan desain quasy eksperimen. dan teknik pengambilan sampelnya adalah
Purposive sampling. Sampelnya adalah anak kelas B1 dan B2 yang masing-masing anak
berjumlah 15 anak yang terdiri dari 7 orang anak laki-laki dan 8 orang anak Perempuan dikelas
ekperimen dan kelas kontrol yang terdiri dari 8 orang anak Perempuan dan 7 orang anak laki-
laki. Instrument penelitian berjumlah tujuh butir item dengan kategorisasi skor (1), BB (2), L (3),
C dan (4), M. dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan uji
Effect Size dengan bantuan komputerisasi SPSS 26. Hasil dari penelitian terlihat bahwa nilai
signifikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. dan dinyatakan berdistribusi normal, kemudian
varians data N-gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogenn.
Terdapat hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test kelas eksperimen 21,3
dan Post-test adalah 26,0, sedangkan rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 22,1 dan post-test 22,8
berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) adalah sebesar dan dinyatakan
0.00 < 0,05 dan nilai uji effect Size sebesar d= 1,2 tergolong kategori kuat. Dengan demikian
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan media bulletin board terhadap kemampuan sains
terkait kelestarian alam dan lingkungan hidup pada anak usia dini di Taman Kanak-Kanak
Qatrinnada Padang

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kemampuan Sains, Media Bulletin Board
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PENDAHULUAN

Anak usia dini Menurut Suryana (2013) adalah periode awal yang penting
dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan
anak. Sedangkan menurut Yaswinda (2019) anak usia dini adalah anak dengan
rentang usia penting anak belum sepenuhnya berkembang untuk tahap
selanjutnya karena anak memiliki keunikan tersendiri dan berbeda pada setiap
anak.

Menurut Susanto (2017) mengatakan pada setiap tahap usia manusia, terdapat
suatu program pendidikan khusus yang dapat ditempuh sesuai dengan jenjang usianya.
Jenjang pendidikan yang penting untuk dimaksimalkan pada setiap individu manusia
adalah jenjang pendidikan anak usia dini. Pada jenjang pendidikan anak usia dini
dianggap penting dikarenakan anak yang sedang mielmiasuki usia elmlas (golden
agels). Setiap individu anak usia dini itu unik dan terlahir dengan potensi yang
berbeda-beda pula.

Perkembangan kognitif mienurut teori Lev Vygotsky dalam buku
Soetjiningsih (2018) Penekanan bahwa anak-anak secara efektif mengembangkan
wawasan mlelrelka sendiri, kemampuan mental memiiliki asosiasi sosial. Teori Piaget
perkeémbangan kognitif menyatakan bahwa proses kognitif anak merupakan
suatu kesatuan jiwa dan raga yang tidak dapat dipisahkan, Piaget membagi eémipat
konsep dasar acuan terjadi kognitif pada anak yaitu: Skemla, Asimilasi, Akomodasi,
dan Ekuilibrasi.

Perkembangan kognitif menurut Berk (2006) mengatakan perkembangan
kognitif berkaitan dengan proses mengetahui dimana sesorang anak mlencelrna
informasi dan stimulasi miellalui panca Indera yang mamlpu berfikir secara logis dan
berkikir kritis dalam mlemlelcahkan sebuah masalah. dan anak dapat
mengaitkan sebab akibat dalam permasalahan yang sedang di hadapinya.
Mlelnurut warmansyah eft, al (2023) hal ini dapat dikemukakan dengan
menggunakan berbagai teknik, termasuk: mletodel Eskperimen merupakan cara
mlengajar dengan mellakukan percobaan. Hal ini setiap anak mendapatkan
pengetahuannya sendiri melalui usahanya sendiri.
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Peimbelajaran sains dapat dilakukan dengan mleimbelrikan anak
pengalaman langsung sehingga anak mienjadi aktif telibat dalam proses
peimbelajaran yang melibatkan seluruh Indera yang dimiliki anak (Yaswinda
2021). Dalam pembelajaran sains dapat mengeimbangkan kemiamipuan sains pada
anak. Kemampuan sains memiliki beberapa komponen penyusun terbagi atas tiga
bagian, yaitu: yang pertamla, Sains sebagai proses ialah sains untuk mleimipelrolelh
pengetahuan, yang berkaitan dengan kegiatan penelususran fenomlena dan fakta
alam yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Yang kedua sains sebagai
produk vyaitu sains yang sesuai dengan fakta, konsep dan prinsip dalam
pembeljaaran sains, yang ketiga sains senagai sikap atau seering dikenal dengan
sikap ilmiah yang berarti berbagai keyakinan, pendapat, dan nilai yang wajib
dipertahankan oleh ilmuan Ketika mencari suatu peineémiuan baru.

Meningkatkan kemlamlpuan sains sangat penting diterapkan dalam
pembelajaran anak, sebagaimana menurut samatowa (2018) menjelaskan bahwa
banyak sekali bukti yang menunjukkan bahwa kemajuan di bidang sains dapat
mlemipercelpat berbagai kemajuan, membuat hiudp lebih sederhana, tidak tahan lama,
dan akibatnya mlelmlbuka jalan mlelnuju mlasa depan yang cerah dan semlerlang.
Pentingnya ilmu pengetahuan bagi anak dalam pembelajaran sains anak. selpelrti
yang diungkapkan oleh Putri (2019), bahkan selkkeldar kumpulan relaitas, melainkan
mencakup Tindakan miellihat apa yang terjadi, mengelompokkan atau
mengkoordinasikan data, meramlaikan apa yang akan terjadi, mleinguji pikiran anak.

Mlenurut Febliza & Afdal (2015) Mleldia pembelajaran mielmiliki fungsi
sebagai alat bantu untuk mienjellaskan pelsan yang akan di sampaikan. mieldia
meldia pembelajaran sangat berperan penting dalam proses pembelajaran,
dengan adanya mledia yang menarik dalam pembelajaran tersebut maka dapat
meningkatkan kelmlauan anak dalam' belajar salah satunya dengan menggunakan
miedia bulletin board, Mledia Bulletin Board Menurut Sanaky (2012) adalah papan
pengumiumlan yang sederhana berisikan gambar-gambar yang
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mampu mengasah suatu kemampuan sains dan mengembangkan literasi sains.
peimbelajaran pada anak. terkait dengan mleldia bulletin board dapat
mengembangkan dan mengasah kemlamipuan sains pada anak terkait dengan
kelestarian alaml dan lingkungan hidup anak usia dini.

Kelestarian alam/ dan lingkungan  hidup Mlenurut Nugraha (2008)
mengatakan bahwa kelestarian alam merupakan sebuah aspek yang dikelilingi oleh
manusia, sesuai dengan jenisnyua kelestarian alam meliputi sumber daya biotik,
dan sumlbelr daya abiotic yang terdiri dari tumbuhan, hewan, dan tumbuhan
hijau yang bersih. Sedangkan lingkungan hidup berkaitan dengan lingkungan yang
terdapat di sekitar kita yang dapat kita jaga dan kita lestarikan. Namun cara
menggunakan mileldia bulletin board pada penelitian ini adalah semiua anak akan
menonton sebuah video mengenai menjaga alam dan lingkungan dari sampah
kemudian peneliti membelrikan pertanyaan terkait menjaga alam dan lingkungan
dari sampah setelah itu peneliti dapat memanggil anak sebanyak 1-3 orang untuk
menjawab sebuah pertanyaan lalu peneliti miemlbelrikan gambar-gambar yang
sudah dipotong dan diacak, keémudia anak dapat menjawab pertanyaan menggunakan
gambar-gambar yang telah peneliti acak dengan cara mlkenemipelkan gambar-
gambar yang telah diambil anak lalu di tempelkan di miedia bulletin board sesuai
dengan kemampuan sains yang dimiliki oleh anak, setelah itu anak dapat
meenelcritakan hasil gambar yang telah ditempekan oleh anak di media bulletin bord.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Taman kanak-kanak
Qatrinnada kota padang, peneliti menemukan masalah yang berhubungan dengan
pembelajaran sains pada kelompok B1 Taman kanak-kanak Qatrinnada kota padang,
yaitu keimlamlpuan sains anak belluml belrkeimbang. Disisi lain kurang menriknya
media pembelajaran dalam menstimulasi kemampuan sains anak. hal ini terlihat
Ketika akan kesulitan dalam mlelngelnal penyebab lingkungan kotor, dan
penyebab terjadinya banjir. Mleldia bulletin board merupakan salahs atu miedia
yang dapat meningkatkan kemlamipuan sains anak dalam pembelajaran sains anak.
penelitian ini bertujuan untuk menemukan
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pengaruh mieeldia bulletin board terhadap kemiamlpuan sains anak di Taman
Kanak-kanak Qatrinnada Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metodel eksperimen dalam bentuk quasi eksperimen. Penelitian
ini dilaksanakan di Tamlan Kanak-kanak Qatrinnada Kota Padang dengan
jumlah populasi 75 anak di Taman Kanak-kanak Qatrinnada Kota Padang dan
teknik pengambilan saml[el; dipakai Purposive sampling. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menetapkan kelompok B1 sebagai kelas Elksperimlen dan
kellompok B2 sebagai kelas Kontrol, dimana setiap le;as berjumlah 15 anak.
selbellum!/ melakukan uji t dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas, uji
homogenitas. Adapun pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS ver 26 For
Windows.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Mleli sampai 3 juni 2024. Dilakukan
dalam 10 kali pertemuan, terdiri dari 5 kali pertemuan di kelas eksperimlen dan
5 klai pelrtemluan di kelas kontrol. Pelrtemluan pelrtamla dilakukan Pre-test,
selanjutnya pelrtemiuan 2,3,4 dilakukan trelatmlent 1-3, pada pertemuan kel 5
dilakukan Post-telst.

Untuk mengukur tingkat kemlampuan sains anak, peneliti menggunakan
penilaian berupa indikator itelm! pernyataan sesuai dengan kemam/puan anak,
dan setiap indikator pernyataan sesuai dengan keimlam/puan anak. Adapun
isntrumleln yang dipakai terdiri dari 3 butir itelml yaitu: 1) Mlengamlati, 2)
Mengklasifikasikan, 3) Mlengkomunikasikan. Setiap instrumlent penilaian
kemlampuan sains diberi skor: Belum! berkembang/ BB mendapatkan skor (1),
Layak/L diberi skor (2), Cakap/ C mendapat skor (3), dan Mlahir/M! mendapat
skor (4). Selanjutnya hasil penilaian dilakukan uji kevalidan data mlelalui
validitas data.

Mlenurut Arikunto (2013) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kel sahihan suatu instrument. Suatu
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instrument yang valid atau sahih mlem/punyai validitas tinggi. Sebaliknya
instrument yang valid atau sahih mlempunyai validitas tinggi. Sebaliknya
kurang valid berarti mlemliliki validitas rendah, sebuah instrumlent dikatakan
valid apabila dapat menungkap data dari variabel yang diteliti seicara tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrumlent menunjukkan sejauh miana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud,
seltelah itu, lanjutkan dengan uji reliabilitas. Mlenurut Gozali (2009) menyatakan
bahwa reliabilitas adalah alat untuk mlengukur suatu kuesioner yang
mlerupakan indikator dari perubahan atau konstruk. Reliabilitas ditunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliablel artinya dapat dipercaya jadi dapat
diandalkan.

Untuk mlengettahui apakah data yang dipakai berdistribusi normlal atau
tidak maka tahap pelrtamla dilakukan uji prasyaratan yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas dilakukan uji Liliefors. Apabila data berdistribusi normlal dan
bersifat homlogeln selanjutnya data dianalisis. dan teknik analisis data dilakukan
dengan uji-t untuk mlengeltahui perbandingannya. Hipotesis adalah dugaan
seimlentara yang bertujuan mlengetahui keberadaan sehingga dibutuhkannya
pengujian hipoteisi yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif jika sudah
diketahui sebuah data berdistribusi normal dan bersifat homlogen baru
dilakukan analisis data selsuai dengan teknik analisis yang dilakukan. Tahap
selanjutnya Uji pengaruh (Elffelct sizel) Mlenurut Susanto (2010) elffelct sizel
merupakan ukuran yang mlengenal besarnya elfelk suatu variabel pada variabel
lain, besarnya perbedaan maupun hubungan yang belsar dari pengaruh besarnya
sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebanyak 10 kali pertem/uan terbagi
menjadi 5 kali pertemuan di kelas eksperimlen dengan menggunakan media
bulletin board yang dilakukan oleh peneliti dan 5 kali perteém/uan dikelas kontrol
menggunakan karton bergambar yang dilakukan guru kelas. Pengambilan data
yang diperoleh dengan mengolah data hasil penelitina menggunakan SPSS versi
26. Berikut data hasil penelitian yang didapatkan:

Tabel 1.Perbedaan Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Pre- Post- | Selisih | Nama Pre- Post-Test | Selisih
Test Test Test
Ali 23 27 4 Azam 25 27 2
Atika 23 28 5 Enzo 24 25 1
Fariz 22 26 4 Afifah 20 22 2
Shasya 23 27 4 Risma 22 25 3
Rhea 18 25 7 Nadifa 20 22 2
Kirana 24 26 2 Zaki 22 23 1
Najwa 23 27 4 Nayla 24 25 1
Fatih 22 25 3 Hanum 22 23 1
Milan 20 26 6 Adifa 18 23 5
Dika 20 25 5 Arfan 24 25 1
Faizan 20 27 7 Atifa 23 25 2
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Rizani 20 25 5 Nadifa 23 24 1
Atqa 20 26 6 Qabi 20 22 2
Cio 20 27 7 Baim 22 25 3
Gibran 22 24 2 Dimas 23 26 3

Jumlah 320 391 71 Jumlah 332 342 29
Rata- 21,3 26,0 4,7 Rata-rata 22,1 22,8 19
rata

Tabel diatas menunjukan perbedaan anatara kelas eksperimlen dan kelas
kontol dalam pengembangan kemampuan sains anak. Kelas Elkspelrimlein
menggunakan mleldia Bulletin board, sedangkan kelas kontrol menggunakan
mledia karton bergambar.

Berdasarkan analisis data terkait dalam mengembangkan kemampuan sains
anak dikelas elkpelrimlemn lebih berpengaruh dari pada kelas kontrol. Secara
keseluruhan terjadi kenaikan pada kelas eksperimien (B1) dengan skor pre-test
21,3 dan skor post-telst 26,0. Selain itu terdapat peningkatan pada kelas kontrol
(B2)dengan skor pre-test 22,1 dan skor post-test 22,8 Berdasarkan hasil pre-testdan
post-testkelas elkspelrimlein dan kelas kontrol yang telah didapatkan, selanjutnya
dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji-t dan uji elffelct size.

Uji Normalitas dan uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan sebagai
prasyarat untuk uji-t. dalam penelitian ini data harus berdistribusi normlal dan
homlogen. Jika taraf signifikasnnya > 0,05 maka distribusinya dikatakan
normal, sedangkan taraf signifikansinya < 0,05 maka distribusinya dikatakan
tidak normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diperoleh jumlah
data (N) pada kelas elkpelrimlen 15 anak, pada kelas kontrol 15 anak, Nilai sig
Shapiro-Wilk untuk kelas ekspelrimlen adalah 0,218 . Berdasarkan hasil kriteria
pengukuran uji normalitas apabila signifikansinya > 0,05 mlaka data
disimpulkan data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansinya <
0,05 miaka data disimpulkan tidak berdistribusi normal. Berdasarkan uji
normalitas yang peneliti lakukan diperoleh nilai signifikan kelas elkpelrimlein
0,065 dan kelas kontrol 0,097. Dapat dikatakan bahwa informasi data normal
karena mlempunyai sig > 0,05.

Tabel 2. Hasil Pengujian Homogenitas Menggunakan SPSS 26

Test of Homogeneity of Variances
Levene df1l df2 Sig.
Statistic
Hasil Belajar Based on Mean 3.256 1 28 .082
Post-test Kelas Based on Median 1.260 1 28 271
Eksperimen Based on Median and with 1.260 1 2113 | 274
dan Kontrol adjusted df 4
Based on trimmed mean 3.306 1 28 .080

Tahap pengujian selanjutnya adalah melakukan uji homlogenitas data.
Adapun uji homlogenitas yang peneliti lakukan menggunakan bantuan SPSS 26
dengan mlettode! onel way anova, data ini merupakan data yang diperoleh peneliti
dari hasil pre-telst dan post-telst dikelas elkpelrimleln dan kelas kontrol.
berdasarkan hasil perhitungan uji homlogenitas diperoleh data bahwa besar
signifikansinya adalah 0,082. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji
homogenitas adalah apabila nilai signifikansinta > 0,05 maka data bersifat
homiogen. Sedangkan jika nilai signifikansinya < 0,05 mlaka tidak bersifat
homogen. Data uji homogenitas diatas menunjukkan nilai signifikansi 0,082 dan
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dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh bersifat homogen.

Seltelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa
kedua kelas sampel bersdistribusi normal dan memjpunyai varian homogen.
Mlaka dapat dilanjutkan dengan uji-t yang digunakan dalam penelitian ini
apakah terdapat perbedaan signifikan untuk kedia kelompok. Setelah dilakukan
uji-t, maka dapat dilanjutnya dengan Uji elffelct size yang digunakan untuk
menguji seberapa kuat pengaruh dalam penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji-t Menggunakan SPSS 26

Group Statistics
Kelas N Mean | Std. Std.
Deviati | Error
on Mean
Hasil Post-test 15 26.07 | 1.100 284
Belajar | Eksperimen
Post-test 15 24.13 | 1.552 401
Kontrol

Berdasarkan tabel diatas diketahui rata-rata (mlelan) N-gain untuk kelas
ekspelrimleln adalah 26.07 dan untuk kelas kontrol adalah 24.13. berikutnya untuk
mlengetahui perbedaan pada kedua kelas tersebut bermakna (signifikan atau
tidak), dilakukan penafsiran pada tabel berikutnya.

Diketahui nilai signifikan (sig) pada lelvelnel’s test of variance adalah sebelsar
0,082 > 0,05. Disimpulkan bahwa varians dan N-gain untuk kelas selkpelrimlen
dan kelas kontrok adalah samla atau homlogen. Kemudia berdasarkan tabel
diatas diketahui nilai sig (2-tailed) adalah sebelsar 0,000 < 0,05. Dengan demikian
disimpulkan terdapat perbedaan ke€mamlpuan sains anak dikelas eksperimen
dengan kelas kontrol atau dengan kata lain terdapat pengaruh mleldia bulletin
board terhadap kemlam/puan sains anak. selanjutnya untuk mengukur besar
pengaruh pada penelitian ini dengan menggunakan uji elffelct size, dilakukan
penafsiran sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 4. Uji Effect Size

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Hasil Pre-test 4.7333 15 1.66762 43058
Belajar Eskperimen
Pre-test 2.0000 15 1.13389 29277
Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan uji elffelct sizel dapat disimpulakan bahwa
besarnya pengaruh mledia bulletin board terhadap kemam/puan sains anak terkait
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kelastarian alam dan lingkungan hidup di tamlan kanak-kanak Qatrinnada kota
padang Sesuai dengan kriteria pengukuran uji elffelct sizel bahwa nilai >1,2
tergolong pada kategori kuat.

Mlenurut penelitian yang dilakukan Annisa Danistya Hakim (2020) yang
berjudul: Peningkatan Keterampilan Sains melalui mleldia majalah dinding Pada
Anak Kelomlpok B Di TK Baa Klaten. Penelitian ini menyebutkan bahwa dapat
meningkatkan pembelajaran sains anak mlellalui majalah dinding dapat
meningkatkan keteram/pilan sains pada anak usia dini. selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Varynha Marcha (2012) tentang: Peningkatan kemam/puan
sains melalui mleltodel eksperimlen dengan Mleldia Bulletin Board Pada Anak
Kelompok B di tamlan kanak-kanak Kusuma II Babarsari Yogyakarta Peneliti ini
menyebutkan bahwa mleltodel pembelajaran yang dapat melibataktifkan anak
dalam mengamati proses dan hasil percobaan sains adalah mleitodel eksperimlen.
didukung dengan mleldia bulletin board, anak dapat dilatih mengkomunikasikan
hasil percobaan dikelas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mleldia bulletin board bermlanfaat untuk
mlengeimbangkan kemlam/puan sains anak karena dalam/ melakukan
pembelajaran ini anak diberikan kelsempatan memperlihatkan kemampuan
sains anak melalui mleldia bulletin board. dapat mlenstimulasi dan meningkatkan
kemaml/puan sains anak. menguatkan proses pembelajaran dan bermanfaat
untuk mleml/bantu literasi sains anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan nilai yang diperoleh seltelah mlelalukan analisis data, maka
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan seltellah diberikan trelatmlent
perlakukan pada kelas ekspelrimen menggunakan meldia bulletin board dalam
meningkatkan kemam/puan sains anak terkait kelestarian alam dan lingkungan
hidup di Taman Kanak-Kanak Qatrinnada Kota Padang. Berdasarkan uji
normalitas pada keldua kelas didapatkan hasil datanya berdistribusi normlal
dan datanya bersifat homogen, kemudia pada uji-t independent sampel-test
diperoleh sig (2-tailed) 0,000 nilai ini lebih kecil (<) dari pada 0,05. Dalam
mleengetahui bedarnya pengaruh pada mleldia bulletin board terhadap
kemlamlpuan sains yaitu menggunakan Uji Elffelct Size diperoleh hasil yaitu
d=1,2 tergolong pada kategori kuat. Dengan demlikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari mleldia bulletin board
terhadap kelmlam/puan sains anak di Tamlan Kanak-Kanak Qatrinnada Kota
Padang.
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